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Article history Peningkatan kinerja guru menjadi langkah strategis untuk membentuk generasi

Received: 9 Juny 2025 yang tangguh dan mampu bersaing secara global. Dalam konteks pembangunan

Revised: 13 Juny 2025 bangsa, guru dengan kinerja tinggi adalah aset yang sangat berharga. Perhatian

Accepted: 19 Juny 2025 terhadap peningkatan kinerja guru tidak hanya menjadi tugas pribadi,
melainkan tanggung jawab bersama seluruh elemen bangsa. Tanpa guru yang

Kata kunci profesional, berdedikasi, dan berprestasi, cita-cita meningkatkan mutu

Adaptabilitas ~ Emosional, pendidikan akan sulit tercapai. Penelitian ini menggunakan pendekatan
Sistem Penjaminan Mutu, kualitatif dengan tujuan untuk menggambarkan dan memahami secara
Aplikasi Gamifikasi, Kinerja mendalam bagaimana adaptabilitas emosional, sistem penjaminan mutu

Guru sekolah, serta penerapan gamifikasi memengaruhi kinerja guru. Sebanyak 30

informan, yang terdiri dari guru dan kepala sekolah dari berbagai jenjang
Keywords pendidikan, dipilih secara purposive. Kesimpulan penelitian menunjukkan
Emotional Adaptability, seluruh variabel adaptabilitas emosional, sistem penjaminan mutu dan

Quality Assurance System, penerapan gamifikasi dalam proses pembelajaran memberikan dampak
Gamification  Application, terhadap kinerja guru. Manajemen sekolah perlu memberikan dukungan
Teacher Performance menyeluruh baik dalam aspek pengembangan kompetensi emosional guru,
penguatan sistem mutu, maupun penyediaan pelatihan dan fasilitas yang
mendorong inovasi pembelajaran.

Improving teacher performance is a strategic step to form a strong generation
that is able to compete globally. In the context of national development,
teachers with high performance are very valuable assets. Attention to improving
teacher performance is not only a personal task, but a shared responsibility of
all elements of the nation. Without professional, dedicated, and high-achieving
teachers, the ideal of improving the quality of education will be difficult to
achieve. This study uses a qualitative approach with the aim of describing and
understanding in depth how emotional adaptability, school quality assurance
systems, and the implementation of gamification affect teacher performance. A
total of 30 informants, consisting of teachers and principals from various levels
of education, were selected purposively. The conclusion of the study shows that
all variables of emotional adaptability, quality assurance systems and the
implementation of gamification in the learning process have an impact on
teacher performance. School management needs to provide comprehensive
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support both in terms of developing teacher emotional competence,
strengthening the quality system, and providing training and facilities that
encourage learning innovation.
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PENDAHULUAN

Kinerja guru memegang peran penting dalam menentukan keberhasilan pendidikan di sekolah. Di
tengah pesatnya perkembangan teknologi dan era globalisasi, tuntutan terhadap kualitas pendidikan kian
meningkat. Ini membuat guru dituntut untuk terus mengasah dan meningkatkan kompetensinya
(Mohzana et al., 2023). Guru yang mampu menunjukkan performa baik akan menciptakan suasana
belajar yang efektif, menyenangkan, dan bermakna. Dampak dari kinerja guru adalah meningkatnya
prestasi siswa, kemampuan berpikir kritis, hingga terbentuknya sikap dan karakter positif (Aswadi &
Lismayanti, 2019). Tak hanya itu, guru juga memiliki peran penting dalam membangun lingkungan
sekolah yang kondusif dan positif. Jika guru bekerja secara optimal, mereka mampu menumbuhkan
semangat belajar siswa serta menjalin komunikasi yang harmonis dengan orang tua dan masyarakat.
Peningkatan kinerja guru menjadi langkah strategis untuk membentuk generasi yang tangguh dan
mampu bersaing secara global (Retnowati et al., 2024). Dalam konteks pembangunan bangsa, guru
dengan kinerja tinggi adalah aset yang sangat berharga (Winda et al., 2023). Perhatian terhadap
peningkatan kinerja guru tidak hanya menjadi tugas pribadi, melainkan tanggung jawab bersama seluruh
elemen bangsa. Tanpa guru yang profesional, berdedikasi, dan berprestasi, cita-cita meningkatkan mutu
pendidikan akan sulit tercapai. Sebagai tonggak utama dalam dunia pendidikan, kinerja guru adalah
penentu masa depan generasi penerus negeri ini (Reynaldo et al., 2022).

Adaptabilitas emosional memainkan peran penting dalam mendukung kinerja guru karena
kemampuan ini memungkinkan mereka mengelola perasaan dengan bijak di tengah dinamika
lingkungan sekolah (Munip et al., 2024). Guru yang mampu beradaptasi secara emosional biasanya tetap
tenang dan rasional saat menghadapi tekanan, konflik, atau situasi tak terduga di kelas. Sikap ini
membantu mereka menjaga hubungan baik dengan siswa, kolega, maupun orang tua, sekaligus
menciptakan suasana belajar yang positif (Aswadi & Kasmilawati, 2020). Ketika guru dapat
menyesuaikan respons emosionalnya secara cepat dan tepat, mereka cenderung lebih peka terhadap
kebutuhan siswa dan mampu memberikan dukungan yang sesuai. Guru yang memiliki kontrol emosi
yang baik juga menjadi panutan dalam mengajarkan siswa cara mengelola perasaan dan menyelesaikan
konflik. Lingkungan belajar pun menjadi lebih aman, nyaman, dan mendukung perkembangan siswa.
Dalam jangka panjang, adaptabilitas emosional membantu guru terbuka terhadap kritik dan masukan,
sehingga mereka terus tumbuh secara profesional (Mardizal et al., 2023). Hal ini berpengaruh pada
kualitas pengajaran dan prestasi belajar siswa. Guru yang stabil secara emaosional cenderung konsisten
dalam mengambil keputusan dan menunjukkan dedikasi tinggi terhadap pekerjaannya. Mereka juga
lebih terdorong untuk berinovasi dan memberikan yang terbaik dalam setiap proses pembelajaran. Maka
dari itu, adaptabilitas emosional bukan sekadar kemampuan pribadi, melainkan fondasi penting bagi
guru dalam menjalankan perannya secara profesional dan penuh tanggung jawab (Aswadi, 2022).

Sistem penjaminan mutu di sekolah memiliki peran penting dalam mendorong peningkatan
kinerja guru, karena menyediakan kerangka kerja yang jelas dan sistematis untuk merancang,
melaksanakan, mengevaluasi, serta menyempurnakan proses pembelajaran secara berkelanjutan
(Haddar et al., 2023). Penjaminan mutu juga membantu membentuk budaya kerja yang profesional dan
penuh tanggung jawab, di mana setiap guru merasa memiliki peran penting dalam mencapai hasil belajar
siswa. Di sisi lain, sistem ini juga mendorong pelaksanaan supervisi dan pelatihan secara terus-menerus,
yang menjadi wadah bagi guru untuk mengembangkan diri dan meningkatkan kompetensinya (Arioseno
et al., 2023). Adanya umpan balik yang bersifat membangun turut menumbuhkan motivasi serta
semangat kerja yang positif. Tak kalah penting, sistem penjaminan mutu juga memperkuat kolaborasi
antar guru, menciptakan ruang untuk saling berbagi pengalaman dan strategi pembelajaran. Dengan
demikian, sistem ini tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai sarana pembinaan
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dan pemberdayaan profesional guru (Wahdiniawati et al., 2023). Guru yang berada dalam lingkungan
kerja yang menerapkan sistem mutu secara konsisten cenderung lebih percaya diri, puas dengan
pekerjaannya, dan termotivasi untuk terus berprestasi. Akhirnya, keberadaan sistem penjaminan mutu
yang kuat secara langsung mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang menyeluruh dan
berkelanjutan (Kamaruddin et al., 2023).

Penerapan gamifikasi dalam dunia pendidikan memberikan dampak positif yang nyata terhadap
kinerja guru. Dengan menghadirkan suasana belajar yang lebih menarik, interaktif, dan menyenangkan,
guru dapat menciptakan pengalaman belajar yang jauh lebih hidup bagi siswa. Gamifikasi
memungkinkan guru memberikan umpan balik secara langsung, sehingga mereka dapat dengan mudah
memantau perkembangan siswa dan menyesuaikan pendekatan pembelajaran yang digunakan (Al
Haddar, 2023). Penggunaan teknologi dalam proses ini juga menuntut guru untuk terus meningkatkan
kemampuan digital mereka, yang tentunya memperkaya kompetensi profesional. Keberhasilan siswa
yang meningkat lewat metode ini menjadi sumber kepuasan tersendiri bagi guru, memupuk semangat
dan dedikasi mereka dalam mengajar (Tannady & Budi, 2023). Pendekatan yang menyenangkan ini juga
mempermudah guru membangun hubungan positif dengan siswa. Perlahan, peran guru pun bergeser
menjadi fasilitator pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai pusatnya. Dalam jangka panjang,
konsistensi penggunaan gamifikasi dapat membentuk budaya belajar yang kolaboratif dan kompetitif
secara sehat. Guru yang sudah terbiasa dengan metode ini cenderung lebih terbuka terhadap perubahan
dan lebih siap menghadapi tantangan zaman (Taryana et al., 2023). Maka, tidak berlebihan jika
dikatakan bahwa gamifikasi berkontribusi langsung terhadap peningkatan kualitas dan efektivitas
kinerja guru di ruang kelas.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peran adaptabilitas emosional, sistem penjaminan
mutu dan aplikasi gamifikasi dalam pembelajaran terhadap kinerja guru. Penelitian juga berkontribusi
secara akademis dan praktis bagi pengembangan teori dan kajian di bidang manajemen pendidikan serta
menjadi masukan bagi pimpinan institusi pendidikan dalam mengembangkan kebijakan guna
meningkatkan Kinerja guru.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk menggambarkan dan
memahami secara mendalam bagaimana adaptabilitas emosional, sistem penjaminan mutu sekolah, serta
penerapan gamifikasi memengaruhi kinerja guru. Sebanyak 30 informan, yang terdiri dari guru dan
kepala sekolah dari berbagai jenjang pendidikan, dipilih secara purposive. Pemilihan ini didasarkan pada
keterlibatan aktif mereka dalam proses pembelajaran dan pengelolaan mutu pendidikan. Pengumpulan
data dilakukan melalui wawancara mendalam dan survei terbuka, yang dirancang untuk menggali
persepsi, pengalaman, dan praktik para informan terkait topik penelitian. Selain itu, peneliti juga
melakukan observasi langsung untuk memperkuat data yang diperoleh dari wawancara dan survei.
Proses analisis data menggunakan pendekatan tematik, dimulai dari tahap reduksi data, penyajian
informasi, hingga penarikan kesimpulan secara induktif. Untuk memastikan keabsahan data, peneliti
menerapkan triangulasi sumber dan metode, serta melakukan pengecekan ulang temuan kepada
informan melalui teknik member check. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
menjelajahi keterkaitan antarvariabel secara lebih kontekstual dan mendalam, sesuai dengan situasi
nyata di lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa adaptabilitas emosional memiliki peran yang
signifikan dalam meningkatkan kinerja guru, terutama di tengah dunia pendidikan yang dinamis dan
penuh tantangan. Guru yang mampu mengelola serta menyesuaikan emosinya secara efektif cenderung
menunjukkan performa yang lebih baik, baik dalam mengelola kelas, berinteraksi dengan siswa, maupun
dalam menyampaikan materi secara bermakna. Kemampuan ini memungkinkan guru tetap tenang,
berpikir jernih, dan mencari solusi ketika menghadapi tekanan, perubahan kebijakan, atau dinamika
perilaku siswa yang beragam. Dalam konteks pendidikan, hal tersebut menjadi sangat penting karena
peran guru tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai panutan dan pendamping emosional bagi
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siswa. Guru yang stabil secara emosional mampu menciptakan lingkungan belajar yang positif, aman,
dan mendukung, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa. Temuan ini
seharusnya menjadi perhatian serius bagi manajemen sekolah. Diperlukan upaya sistematis melalui
pelatihan dan program pengembangan profesional yang menekankan pada penguatan kecerdasan
emosional serta keterampilan manajemen stres. Tak kalah penting, sekolah perlu menyediakan sistem
dukungan psikologis seperti layanan konseling atau program mentoring untuk membantu guru
mengelola tekanan kerja. Selain itu, membangun iklim kerja yang sehat dan kolaboratif, di mana guru
merasa dihargai dan didengar, juga merupakan langkah strategis. Pendekatan ini tidak hanya berdampak
langsung pada peningkatan kinerja guru, tetapi juga berkontribusi pada terciptanya budaya kerja yang
berkelanjutan dan berfokus pada kesejahteraan tenaga pendidik. Temuan ini menegaskan bahwa aspek
emosional merupakan bagian yang tak terpisahkan dari strategi peningkatan mutu pendidikan secara
keseluruhan.

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa sistem penjaminan mutu sekolah memainkan peran
penting dalam meningkatkan kinerja guru, terutama di tengah tuntutan dunia pendidikan yang semakin
menekankan akuntabilitas dan peningkatan kualitas secara berkelanjutan. Sistem mutu yang dirancang
dengan baik memberikan kerangka kerja yang jelas bagi guru dalam menjalankan tugas profesional
mereka, melalui penerapan standar mutu, indikator kinerja, supervisi yang berkelanjutan, serta evaluasi
yang sistematis. Guru yang berada dalam lingkungan dengan sistem mutu yang terstruktur cenderung
bekerja lebih terarah, termotivasi, dan memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap hasil
pembelajaran siswa. Lebih dari itu, sistem ini mendorong guru untuk terus belajar, berinovasi, dan
memperbaiki pendekatan mengajarnya melalui refleksi serta tindak lanjut berbasis data. Dalam
praktiknya, guru merupakan ujung tombak pelaksanaan kebijakan mutu di tingkat kelas. Oleh karena
itu, keberhasilan implementasi sistem ini sangat bergantung pada keterlibatan aktif dan pemahaman
mereka terhadap prinsip-prinsip mutu pendidikan. Menyadari hal tersebut, manajemen sekolah perlu
mengambil langkah-langkah strategis untuk memperkuat penerapan sistem penjaminan mutu secara
menyeluruh. Beberapa langkah yang dapat dilakukan antara lain menyelenggarakan pelatihan rutin
terkait manajemen mutu, melibatkan guru dalam perencanaan mutu sekolah, serta memperkuat sistem
supervisi yang bersifat mendukung dan kolaboratif. Tak kalah penting, penyediaan sarana evaluasi yang
objektif disertai dengan umpan balik yang membangun akan membantu guru untuk terus berkembang.
Penghargaan dan apresiasi bagi guru yang menunjukkan kinerja unggul dalam kerangka mutu juga
sangat diperlukan sebagai bentuk dukungan konkret. Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa sistem penjaminan mutu tidak hanya berfungsi sebagai alat pengawasan, tetapi juga sebagai
mekanisme penting dalam pembinaan dan pengembangan profesional guru secara berkelanjutan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan gamifikasi dalam pembelajaran memberikan
dampak positif terhadap kinerja guru, khususnya dalam menciptakan suasana belajar yang lebih
menarik, dinamis, dan berorientasi pada siswa. Dengan mengintegrasikan elemen permainan seperti
poin, tantangan, dan penghargaan, guru terdorong untuk lebih kreatif dan inovatif dalam merancang
strategi pembelajaran. Elemen-elemen tersebut terbukti mampu meningkatkan motivasi siswa, yang
pada gilirannya mendorong guru untuk terus menyempurnakan cara mengajar mereka. Ketika siswa
menjadi lebih aktif dan antusias, guru pun merasakan dorongan positif untuk meningkatkan performa
mereka. Dalam konteks pendidikan masa kini, kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi dan
pendekatan gamifikasi mencerminkan tingkat adaptasi yang tinggi terhadap perkembangan zaman dan
kebutuhan generasi digital. Lebih dari sekadar alat bantu, gamifikasi juga mempererat hubungan antara
guru dan siswa. Pendekatan ini menciptakan interaksi yang lebih positif, membangun suasana kelas yang
kolaboratif, serta menjadikan proses belajar lebih menyenangkan. Oleh karena itu, dukungan dari pihak
manajemen sekolah sangat dibutuhkan untuk mengoptimalkan pemanfaatan gamifikasi. Bentuk
dukungan tersebut bisa berupa pelatihan berkala, penyediaan perangkat teknologi yang memadai, dan
akses terhadap platform pembelajaran yang interaktif. Selain itu, penting bagi sekolah untuk mendorong
terciptanya budaya inovasi di kalangan guru. Memberikan ruang bagi guru untuk bereksperimen dengan
berbagai metode kreatif, termasuk gamifikasi, akan memperkaya praktik mengajar di kelas. Evaluasi
kinerja guru pun idealnya mempertimbangkan aspek inovasi dalam pengajaran, agar keberanian dalam
mencoba pendekatan baru mendapat apresiasi. Agar implementasi gamifikasi berjalan maksimal,
sekolah perlu memberikan dukungan administratif dan teknis secara berkelanjutan. Dengan demikian,
guru tidak hanya mampu menggunakan gamifikasi, tetapi juga dapat mengembangkannya sesuai dengan
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karakteristik dan kebutuhan siswa. Temuan ini menggarisbawahi bahwa gamifikasi bukan sekadar tren
sesaat, melainkan strategi pedagogis yang efektif dalam meningkatkan kualitas kinerja guru sekaligus
hasil belajar siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap pengaruh adaptabilitas emosional,
sistem penjaminan mutu sekolah, dan penerapan gamifikasi dalam proses pembelajaran terhadap kinerja
guru, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. Pertama, adaptabilitas emosional memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru. Guru yang mampu mengelola dan menyesuaikan
emosinya dengan baik cenderung menunjukkan kinerja yang lebih optimal dalam proses pembelajaran,
manajemen kelas, serta hubungan interpersonal di lingkungan sekolah. Kedua, sistem penjaminan mutu
sekolah terbukti berkontribusi positif terhadap peningkatan kinerja guru. Sistem yang baik memberikan
arah, standar, dan mekanisme evaluasi yang jelas bagi guru, serta mendorong mereka untuk terus
mengembangkan kompetensinya. Ketiga, penerapan gamifikasi dalam proses pembelajaran juga
memberikan dampak terhadap kinerja guru. Dengan gamifikasi, guru terdorong untuk lebih inovatif dan
kreatif dalam merancang pembelajaran yang menyenangkan dan menarik. Manajemen sekolah perlu
memberikan dukungan menyeluruh baik dalam aspek pengembangan kompetensi emosional guru,
penguatan sistem mutu, maupun penyediaan pelatihan dan fasilitas yang mendorong inovasi
pembelajaran. Pendekatan yang holistik ini akan memperkuat Kinerja guru secara berkelanjutan dan
berdampak positif terhadap mutu pendidikan secara keseluruhan.
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